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ABSTRAK 

 

Fatmawati Arwah Djahuno. 2016. Gambaran Penyalahgunaan 

Dekstrometorfan dalam Obat Batuk Kemasan di Kalangan Remaja Desa 

Pinolosian Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Skripsi. Program Studi 

S1. Jurusan Farmasi. Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Tety Sutriyati Tuloli, M.Si., Apt dan 

Pembimbing II Madania, S.Farm., M.Si., Apt  

 

Dekstrometorfan adalah obat golongan antitusif yang berfungsi menekan 

batuk akibat iritasi ringan pada tenggorokan dan saluran nafas bronkial, dan sering 

disalahgunakan oleh remaja karena pada dosis berlebih dapat memberikan efek 

euforia dan halusinogen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana gambaran penyalahgunaan dekstrometorfan dalam obat batuk kemasan 

dikalangan remaja Desa Pinolosian Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat cross sectional dengan 

cara membagikan kuisioner kepada para remaja Pinolosian. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 72 remaja yang di dapat dari tekhnik purposive sampling 

dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya 

penyalahgunaan dekstrometorfan terdiri dari 4 faktor yaitu diri sendiri (26%), 

keluarga (24%), teman sebaya (27%) dan pendidikan (23%). Efek samping yang 

dirasakan berupa perasaan senang, fly atau melayang, halusinogen, merasa tenang, 

kebingungan, keadaan seperti mimpi, kehilangan identitas pribadi, pingsan, muntah 

darah, keluar busa dari mulut, menggigil atau kedinginan, suhu badan meningkat 

dan gangguan penglihatan. 
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ABSTRACT 

 

Fatmawati Arwah Djahuno. 2016. An Overview Of The Abuse Of Cough 

Medicine In Dekstrometorfan Packaging Among Teenagers Of The Village 

Pinolosian South Bolaang Mongondow Regency. Skripsi. Study Program of S1 

Pharmacy. Department Of Pharmacy. Faculty of Sports and Health Sciences. 

The State University Of Gorontalo. The principal supervisor was Dr. Tety 

Sutriyati Tuloli, M.Si.,Apt and the co-supervisor was Madania, S.Farm., M.Si., 

Apt 

 

Dextromethorphan is an antitussive drug class that is useful to suppress the 

cough due to irritation of the throat and bronchial airways that are often abused by 

adolescents because of the excessive doses can give euphoric and hallucinogenic 

effects. The purpose of this study was to determine how the image 

Dextromethorphan in cough medicine abuse among adolescents packaging 

Pinolosian village Bolaang South Mongondow. This study is a qualitative research 

with cross sectional by distributing questionnaires to teenagers Pinolosian. The 

sample in this study were 72 adolescents in the can of purposive sampling 

techniques and analyzed descriptively. 

The results showed that the causes of the abuse of dextromethorphan 

consists of four factors: self (26%), family (24%), peers (27%) and education 

(23%). The side effects were felt in the form of feelings of pleasure, fly or float, 

hallucinogens, feel calm, confusion, dream-like state, loss of personal identity, 

fainting, vomiting blood, out of foam from the mouth, shivering or chills, increased 

body temperature and impaired vision. 
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